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ABSTRAK

Baiknya kinerja musyrif adalah salah satu bentuk keberhasilan pondok
pesantren dalam memberikan pelayanan kepada para santri dan menurunnya kinerja
musyrif akan berakibat buruk bagi para santri itu sendiri, selama ini pembinaan
musyrif belum berlandaskan buku resmi yang sudah dikeluarkan oleh pondok
pesantren sebagai buku panduan pembinaan resmi bagi para musyrif, sehingga
pembinaan yang telah dilakukan selama ini dilakukan belumlah maksimal. Tujuan
dari penelitian ini adalah Menganalisa pedoman kinerja musyrif di Pondok
Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta. Menganalisa bentuk bimbingan kepada
musyrif di Pondok Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta yang tertuang pada buku
resmi pesantren yang berkaitan tentang panduan pembinaan musyrif di pondok
pesantren Yaumi. Menganalisa strategi meningkatkan kinerja musyrif melalui
bimbingan dan peningkatannya setelah pembinaan secara intensif. Bentuk
pembinaan dan pelatihan musyrif sebelum mereka diterjunkan menjadi musyrif,
yaitu dengan mengadakan seminar bagi para musyrif agar menambah wawasan dan
pengetahuan mereka tentang musyrif seiring berkembangnya zaman, melakukan
evaluasi rutin pekanan para musyrif dan lainnya.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif.
Adapun hasil dari penelitian kualitatif adalah berbentuk data deskriptif yang berupa
penjelasan secara tertulis atau penjelasan secara lisan dari prilaku orang-orang yang
dapat diamati. Adapun jenis penelitian ini adalah jenis studi kasus. Metode kualitatif
mengacu pada sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Untuk teknik analisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya kinerja musyrif
di pondok pesantren Yaumi adalah mencakup tingkat semangat, kerajinan dan
kesungguhan. Upaya pondok pesantren dalam membina musyrif adalah dengan
melakukan pembinaan dan pelatihan musyrif yang berupa : seminar-seminar, serta
program-program yang dibuat oleh kesantrian. Pembinaan yang dilakukan secara
rutin akan dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja musyrif, baik dari
segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas dan kemandirian mereka.
Adapun peningkatan yang dimaksud adalah penambahan program selain program-
program sebelumnya, yaitu program yang sebelumnya tidak ada menjadi ada, yang
disesuaikan dengan kebutuhan bimbingan untuk para santri, pembinaan yang
selama ini dilakukan belum berlandaskan buku panduan tugas pokok musyrif.

Kata kunci: Upaya peningkatan, Kinerja Musyrif, Pondok Pesantren.



ABSTRACT

The good performance of musyrif (student supervisors) is one indicator of
a pesantren’s success in providing services to its students. Conversely, a decline in
musyrif performance will negatively affect the students themselves. So far, the
development of musyrif has not been based on an official handbook issued by the
pesantren as a formal guideline, resulting in suboptimal coaching practices. The
objectives of this study are: to analyze the performance guidelines of musyrif at
YAUMI Islamic Boarding School in Sleman, Yogyakarta; to analyze the forms of
guidance provided to musyrif as outlined in the pesantren’s official handbook; and
to analyze strategies for improving musyrif performance through guidance and its
enhancement after intensive training. The forms of coaching and training provided
to musyrif before they are assigned include organizing seminars to broaden their
insight and knowledge in line with contemporary developments, conducting regular
weekly evaluations, and other related activities.

The research method used in this study is qualitative research. The results
of qualitative research are presented in the form of descriptive data, either written
explanations or oral descriptions of observable human behavior. This study employs
a case study approach. The qualitative method relies primarily on data in the form
of words and actions, while additional data include documents and other supporting
materials. Data collection techniques in this study consist of observation,
documentation, and interviews. Data analysis techniques include data collection,
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that the performance of musyrif at YAUMI
Islamic Boarding School includes aspects such as enthusiasm, diligence, and
seriousness. The pesantren’s efforts in developing musyrif include coaching and
training programs such as seminars and various programs organized by the student
affairs division. Continuous coaching can improve and enhance the quality of
musyrif performance in terms of quality, quantity, timeliness, effectiveness, and
independence. The improvement referred to includes the addition of new programs
beyond existing ones, adjusted to the guidance needs of the students. However, the
coaching conducted so far has not been based on an official handbook outlining the
main duties of musyrif.

Keywords: Improvement efforts, Musyrif performance, Islamic boarding school.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah merupakan hal terpenting dalam sebuah
organisasi. Hal ini disadari karena manusia dan organisasi atau lembaga adalah
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya '.
Sumber daya manusia dari sebuah organisasi adalah karyawan atau pegawai.
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting, karena manusia
memiliki bakat, tenaga, serta kreativitas yang sangat diperlukan dalam sebuah
organisasi untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut 2. Di era sekarang ini,
dimana teknologi dan peradaban yang semakin maju, menuntut sumber daya
manusia yang berkompeten dan berdaya saing serta memiliki semangat dan
kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya di lininya
masing-masing, baik secara individu maupun tujuan organisasional. Hasil kerja

yang maksimal (kinerja) itulah yang diharapkan oleh setiap organisasi, baik

secara individu maupun tujuan organisasional’.

"'A. M. e. Astri Dwi Andriyani, Manajemen Sumber Daya Manusia, Makassar : CV Tohar
Media, 2022.
2 H. Riniwati, Manajemen Sumber Daya Manusia: Aktivitas utama dan pengembangan SDM,
Malang: UB Press, 2016.
3 Agung Prihantoro, Yogyakarta: Deeppublish, 2015.



Sejalan dengan ajaran Islam yang menuntut ummatnya untuk
meningkatkan kemampuan dalam segala aspek, baik itu peningkatan
kemampuan, dan juga pengetahuan®. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan

dalam surat Al-Kahfi ayat 66 dimana Allah berfirman :

0N

Artinya:

Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?

Allah memerintahkan seorang Nabi dan Rasul-Nya yang mulia yaitu
Nabi Musa alaihi salam untuk melakukan perjalanan sampai pada pertemuan
antara dua lautan dengan tujuan agar Nabi Musa alaihi salam belajar atau
meningkatkan kemampuan pengetahuan dan pengalamannya yang akan
membuat beliau lebih baik ke depannya’. Juga dalam hadist Nabi Muhammad

shallallahu alaihi wa sallam mengabarkan bahwa :

Artinya:

4 M. llyas, "Profesional Nazhir Wakaf dalam Pemberdayaan Ekonomi," Al-Qoddau, vol. 4,
2017.
5D. P. T. M. S. N. S. Waharjani, "Surah Al-Kahfi Ayat 65: Ilmu Laduni Perspektif Ulama Muslim,"
TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin, vol. 22, 2023.



Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila melakukan suatu
pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan (sempurna, profesional, dan
bersungguh-sungguh).” (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi. No: 334).°

Musyrif harus menyadari kemampuan dirinya, sehingga dia terus
berusaha meningkatkan kemampuannya agar menjadi lebih baik lagi, karena

kinerja dan kemampuannya tersebut akan mempengaruhi hasil kerja seseorang.

Permasalahan penelitian dalam tesis ini adalah menurunnya kinerja
musyrif di pondok pesantren YAUMI dari tahun 2022-2025. Hal itu dibuktikan
dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan mudir dan ketua bidang
kesantrian di Pondok Pesantren YAUMI, mereka menyatakan bahwa kinerja
musyrif di Pondok Pesantren belum berjalan maksimal seperti yang diharapkan
Pesantren atau kinerja musyrif mengalami penurunan, diantara contoh
penurunan kinerjanya yaitu : kurangnya kesungguhan musyrif dalam
menjalankan tugas yang berupa tugas harian, pekanan dan bulanan serta
kurangnya semangat para musyrif dalam mengawasi dan mengontrol keadaan
para santri diasramanya, kurangnya kesadaran akan tugas dan tanggung jawab
mereka sebagai musyrif, dan juga kurangnya kesadaran para musyrif dalam
mengatur waktu untuk mengerjakan tugas, sehingga ada beberapa tugas penting
yang tertunda, sehingga menyebabkan kurang teraturnya santri baik dalam
bidang tahfidz, maupun kegiatan belajarnya. Menurunnya kinerja musyrif ini

tidak lepas dari belum maksimalnya pembinaan yang berjalan selama ini,

¢ H. Thabrani, Musnad Thabrani.



pembinaan yang dilakukan selama ini hanya secara lisan atau ceramah saja.
Kemudian Pondok Pesantren melakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja
musyrif, dimana perbaikan tersebut tertuang dalam buku resmi pembinaan
musyrif yang berisikan job desk, berupa jadwal keseharian musyrif, program-
program untuk para musyrif, serta menetapkan standar operasional prosedur
kinerja para musyrif. Harapannya upaya tersebut dapat meningkatkan kinerja
musyrif dalam menjalankan tugas dan menjadi landasan pembinaan para

musyrif di Pondok Pesantren YAUMI kedepannya.

Pembinaan musyrif di Pondok Pesantren dapat dimaknai sebagai strategi
untuk menumbuh kembangkan potensi yang ada dalam diri setiap musyrif agar
dapat berkembang secara optimal’. Secara substansial pembinaan musyrif di
Pondok Pesantren dimaksudkan sebagai strategi pembentukan pribadi musyrif.
Pembentukan kepribadian tersebut dilakukan dengan menggali potensi setiap
musyrif untuk dikembangkan agar berdaya guna dan dapat diaplikasikan dalam

kehidupannya di masyarakat kelak.®

Keberadaan musyrif di dalam Pondok Pesantren YAUMI merupakan
komponen yang paling penting yang ada di dalam Pondok Pesantren YAUMI.

Oleh karena itu seorang musyrif harus memiliki jiwa kedisplinan dan tanggung

7K. T. F. M. Nurul Fahmi, "Dakwah dalam Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Imam Ashim Makassar," Jurnal Mecusuar, vol. 2, 2021.
8 W. M. L. A. H. W. Djamaluddin Perawironegoro, "Internalisasi Nilai-Nilai Pesantren Berbasis
Manajemen Asrama," JAMP: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, vol. 3, 2020.



jawab yang tinggi. Antara musyrif dan santri setiap harinya harus bersinergi
dalam setiap aktivitas mereka, diantara mereka memerlukan suatu hubungan
yang baik, Syamsul Nizar memberikan beberapa pendapat diantaranya : a)
Antara musyrif, dan santri memiliki keakraban. b) Musyrif dituntut untuk
menjadi teladan dalam akhlak dan ibadah. ¢) Memiliki tingkat kolektivitas yang
kuat. d) Memiliki pola disiplin yang diterapkan. ¢) Memiliki kesabaran dalam

mengatasi segala kesulitan permasalahan santri.’

Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa musyrif merupakan
ujung tombak di Pondok Pesantren YAUMI Putra, mereka dituntut untuk
mempunyai banyak kesiapan baik secara fisik dan mental, selain bekal ilmu
agama. Musyrif juga harus memiliki jiwa profesionalitas, keterampilan,
kedisiplinan, rasa tanggung jawab dan kecerdasan intelektual dan emosional
dalam bersosial masyarakat. Dengan kecerdasan intelektual, keterampilan
bersosial, dan ilmu yang baik, akan menjadikan mereka menjadi pribadi cakap
yang unggul dan tangguh.!® Oleh karena itu profesional dan kualitas kinerja
para musyrif tersebut merupakan salah satu faktor yang paling penting yang
sangat dibutuhkan oleh Pondok Pesantren untuk mencapai tujuan pengasuhan

yang baik.!!

® D. Kurniawan, "Peranan Mualim Dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Tanggung jawab
Musyrif Di Ma'had Al Jami'ah Ulil Abshar IAIN Ponorogo Putra," IAIN Ponorogo, 2020.
10D, Perawironegoro, "Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam,"
Tajdidukasi: Jurnal Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam, vol. 3,2019.
"' R. Juliana, "Perilaku Santri terhadap Musyrif/Musyrifah Asrama di Pondok Pesantren Darel
Hikmah Pekanbaru,” UIN SUSKA RIAU, 2020.



Profesionalitas yang disertai kualitas kinerja musyrif merupakan
indikasi dari adanya komitmen musyrif terhadap Pondok Pesantren sebagai
suatu lembaga tempatnya mengajar, mengabdi dan membina para santri,
sehingga dapat dikatakan seorang musyrif yang memiliki komitmen terhadap
Pondok Pesantren tempatnya mengajar dan membina para santri, maka musyrif
tersebut sudah seharusnya berusaha dan bekerja dengan sungguh-sungguh

untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.'?

Pesantren tentunya telah menetapkan sebuah sistem kinerja musyrif
yang baik yang tertuang dalam visi dan misi pesantren, dalam visi dan misi
tersebut dijelaskan bagaimana menciptakan generasi yang Rabbani yang kelak
mereka akan menjadi penerus dalam mendidik generasi ummat dan juga musyrif
yang notabenenya adalah para alumni pesantren, maka ketika mereka
mengabdikan dirinya dipondok dimana mereka pernah belajar disana,
diharapkan mereka mampu memahami tugas dan tanggung jawab sebagai
musyrif dan menjadi contoh teladan dalam akhlak yang baik dalam
kesehariannya untuk para santrinya.!> Dan seorang musyrif harus mengetahui
setiap kondisi santrinya masing-masing. Maka untuk mencapai tujuan itu semua

perlu adanya strategi pembinaan musyrif di Pondok Pesantren YAUMI.

12 Muniroh, "Pengembangan Sumber Daya Manusia (Musyrifah) UPT. Ma had Al-Jami’ah
Uin Antasari Banjarmasin," UIN Antasaari, 2021.
13 D. P. M. S. R. Waharjani, "Pentingnya Pendidikan Akhlak dalam Kehidupan Masyarakat Islam,"
Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, vol. 5, 2023.



Peneliti terdahulu banyak yang membahas berkaitan dengan kinerja
musyrif, dan tentunya dalam masalah ini ada banyak referensinya, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Nursyah Bani Prakoso tentang
“Bagaimana Upaya Musyrif dalam Membina Akhlak Para Santri”, penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Faiqun Najah tentang “Peran Musyrif dalam
Menumbuhkan  Spiritualitas”, beliau merupakan mahasiswa fakultas
kedokteran di pusat Ma’had Al-Jami’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syauqi Noor tentang “Strategi
Musyrif dalam Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di Asrama Umar Bin
Khattab Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta”. Namun semua
pembahasan pada penelitian tersebut terfokus pada pentingnya peran seorang
musyrif dalam membina para santri, peran musyrif dalam membangun spiritual
mahasiswa di Ma’had dan strategi musyrif dalam meningkatkan ibadah para
santri di asrama. Dan belum ada penelitian yang berkaitan dengan pembinaan
musyrif dalam meningkatkan kinerja mereka selama bekerja di pondok
pesantren. Padahal peran dan kinerja musyrif itu sangatlah penting dan
memerlukan perubahan yang baik dan signifikan di dalam sebuah pondok
pesantren, sehingga hal ini menjadi kebaruan dalam penelitian kali ini dan
menjadi sangat penting ketika kita dapat melihat sejauh mana peningkatan

kinerja musyrif setelah melalui tahapan pembinaan musyrif.



Berdasarkan uraian diatas, seorang musyrif dituntut harus memiliki
profesionalitas kerja yang tinggi. Tetapi pada kenyataannya, yang terjadi
dilapangan tidaklah demikian, berdasarkan observasi peneliti tentang musyrif
di Pondok Pesantren YAUMI, terdapat ketimpangan disebabkan kurangnya
profesionalitas kinerja musyrif, padahal seorang musyrif itu harus dapat
menjadi teladan yang baik, menjadi sosok panutan yang baik bagi para
santrinya. Disamping itu seorang musyrif juga harus memiliki kepribadian yang
positif, disiplin dan bertanggungjawab dalam mengabdikan ilmu-ilmunya. Oleh
karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu pondok pesantren
dalam meningkatkan kinerja dan kedisiplinan musyrif di Pondok Pesantren

YAUML

Berdasarkan kenyataan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian di Pondok Pesantren Yaumi Putra dengan judul *’Strategi Meningkatkan

Kinerja Musyrif Melalui Bimbingan di Pondok Pesantren Yaumi Sleman

Yogyakarta.”

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskanlah tiga

rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana pedoman kinerja musyrif di Pondok Pesantren YAUMI Sleman

Yogyakarta ?



2. Bagaimana bentuk bimbingan kepada musyrif di Pondok Pesantren YAUMI

Sleman Yogyakarta?

3. Bagaimana strategi meningkatkan kinerja musyrif melalui bimbingan di

Pondok Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Menganalisa pedoman kinerja musyrif di Pondok Pesantren YAUMI

Sleman Yogyakarta.

2. Menganalisa bentuk bimbingan kepada musyrif di Pondok Pesantren

YAUMI Sleman Yogyakarta.

3. Menganalisa strategi meningkatkan kinerja musyrif melalui bimbingan di

Pondok Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, manfaat

penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.
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a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi para peneliti, maupun untuk Kesantrian

pondok atau yang bertugas dalam membina musyrif di pondok pesantren.

b. Manfaat Praktis

Disamping manfaat teoritis, penelitian ini juga ditujukan untuk
menyelesaikan tugas Tesis Megister, dan diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis khususnya bagi para musyrif, dan umumnya bagi pondok

pesantren itu sendiri. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut :

1) Bagi para musyrif, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja

mereka di Pondok Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta.

2) Bagi Kesantrian, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu buku
panduan dalam membimbing musyrif di Pondok Pesantren YAUMI

Sleman Yogyakarta.

3) Bagi pondok pesantren, penelitian ini diharapkan dapat menjadi buku
panduan utama untuk calon musyrif sehingga menghasilkan musyrif yang
kompeten dan professional di Pondok Pesantren YAUMI Sleman

Yogyakarta.
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E. Tinjauan Pustaka

Pertama, Penelitian yang dilakukan Nursyah Bani Prakoso (2019)
yang berjudul “Upaya Pembina Asrama (Musyrif) dalam Membina Akhlag
Santri Putra SMP IT Nurus Islam Tengaran”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat upaya musyrif dalam membina akhlak santri SMP IT Nurul Islam di
Tengaran Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil diskusi menunjukkan bahwa seroang Pembina asrama atau
musyrif dituntut untuk menjadi pribadi yang baik dan sempurna meski dengan
segala kekurangannya, karena penbinaan mereka secara teori tidak akan
memiliki dampak kepada santri kecuali mereka yang menjadi teladan dalam

berakhlak yang baik.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faiqun Najjah
Tahun 2017 dengan judul “Peran Musyrif dalam Menumbuhkan Spritualitas
Mahasiswa Fakultas Kedokteran di Pusat Mahad Al-Jami"“ah UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.” Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Hasil penelitian skripsi ini adalah peran musyrif sangat signifikan dalam
menumbuhkan spritualitas mahasiswa Fakultas Kedokteran di Pusat Mahad A/-

Jami’ah UIN Malang. Program Musyrif dalam menumbuhkan spritualitas
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mahasiswa ada dua yaitu pertama, perencanaan yaitu melaksanakan asesmen
dan placement test kemudian merajut program kerja musyrif untuk mahasantri.
Kedua, melaksanakan perencanaan kegiatan hal ini dilakukan dengan
kemampuan masing-masing sesuai dengan kelompok belajar. Kemudian
evaluasi dan penilaian dilakukan oleh musyrif serta kemampuan menerima
ilmu dari musyrif. Peran musyrif sangat diperlukan sekali dalam hal pembinaan
mahasantri yang ada di Pusat Mahad Al-Jami‘“ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Mahasiswa atau Mahasantri yang bermukim di Mahad sangat perlu
pembinaan dan pendampingan daripada musyrif, oleh karena itu muysrif lebih
bersemangat lagi untuk mendidik dan mencetak generasi muda yang
berakhlakul karimah dan menjadi pejuang bangsa.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syauqi Noor Tahun
2014 dengan judul “Strategi Musyrif (Pendamping Asrama) dalam
Meningkatkan Perilaku Ibadah Siswa di Asrama Umar Bin Khattab Madrasah
Mu “alimin Muhammadiyah Yogyakarta.” Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurusan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil
penelitian ini adalah perilaku ibadah siswa masih banyak kekurangan maka

perlu penggunaan strategi oleh para muysrif yang intensif.
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Tabel 1. Penelitian terdahulu yang membahas tentang musyrif

Nama Judul Penelitian | Metode Hasil Analisis
Analisis

Nursyah Upaya Pembina | Deskriptif- | Hasil diskusi menunjukkan
Bani asrama kualitatif | bahwa seroang pembina
Prakoso (Musyrif) dalam asrama atau musyrif dituntut
membina akhlaq untuk menjadi pribadi yang
santri putra SMP baik dan sempurna meski
IT Nurus Islam dengan segala
Tengaran kekurangannya karena
penbinaan mereka secara
teori tidak akan memiliki
dampak  kepada  santri
kecuali mereka yang
menjadi  teladan  dalam

berakhlak yang baik
Muhammad | Peran = Musyrif Hasil pembahasan
Faiqun dalam menunjukkan bahwa musyrif
Najjah Menumbuhkan memiliki peran yang sangat
Spritualitas signifikan dalam
Mahasiswa menumbuhkan spiritual
Fakultas mahasiswa di  Fakultas
Kedokteran D1 Kedokteran Di Pusat Mahad
Pusat Mahad Al- Al-Jami“ah UIN Malang.
Jami“ah  UIN Adapun Program Musyrif
Maulana Malik dalam menumbuhkan
Ibrahim Malang spritualitas mahasiswa ada
dua yaitu pertama,
perencanaan yaitu

melaksanakan asesmen dan
placement test kemudian
merajut  program  kerja
musyrif untuk mahasantri.

Kedua, melaksanakan
perencanaan kegiatan hal ini
dilakukan dengan

kemampuan masing-masing
sesuai dengan kelompok
belajar. Kemudian evaluasi
dan penilaian dilakukan oleh
musyrif serta kemampuan
menerima ilmu dari musyrif.
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Ahmad
Syauqi
Noor

Strategi Musyrif
(Pendamping
Asrama) Dalam
Meningkatkan
Perilaku Ibadah
Siswa Di
Asrama  Umar
Bin Khattab
Madrasah
Mu“alimin
Muhammadiyah
Yogyakarta.

Deskriptif
kualitatif

Perilaku ibadah siswa masih
banyak kekurangan maka
perlu penggunaan strategi
oleh para muysrif yang
intensif.

Kajian penelitian terdahulu ada kesamaan penelitian yaitu berkaitan

dengan musyrif dan juga bagaimana peran musyrif di dalam pondok pesantren

dalam membina santri ataupun mahasantri, namun penelitian kami lebih

terfokus tentang bagaimana manajemen bimbingan musyrif di pondok

pesantren serta memberikan kepada mereka menjadi pelatihan sehingga

mereka menjadi musyrif yang baik sesuai harapan yang diinginkan oleh pondok

pesantren.

Kerangka Teori

Teori belajar yang mendukung meningkatkan kinerja musyrif,

diantranya adalah teori humanistik, teori belajar sosial dan teori motivasi.

Berikut ini teori-teori tersebut:
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1. Teori Belajar Humanistik

Hakikat teori humanistik menekankan pengembangan potensi
manusia secara utuh, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Tokohnya seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow, yang menekankan
bahwa belajar harus membantu seseorang mewujudkan dirinya (self-

actualization).'*

Keterkaitan dengan musyrif di Pesantren, dalam konteks Pondok
Pesantren YAUMI, teori ini menjadi dasar bahwa bimbingan kepada musyrif
bukan hanya transfer pengetahuan atau tugas administratif, tetapi juga

proses pembinaan kepribadian dan kemanusiaan.
Adapun penerapannya berupa :

a. Bimbingan yang empatik dan menghargai potensi musyrif, membantu
mereka menemukan makna peran sebagai pembimbing santri.

b. Membangun kesadaran diri (self-awareness) agar musyrif memahami
tujuan pengabdian dan tanggung jawabnya.

c. Pendekatan personal dalam pembinaan, bukan semata evaluasi kinerja.

d. Musyrif yang merasa dihargai dan dipahami akan lebih termotivasi

meningkatkan kinerja dengan kesadaran dari dalam diri.

4 Carl R. Rogers, Freedom to Learn, (Columbus, OH: Merrill, 1969).



16

2. Teori Sosial (Bandura — Teori Pembelajaran Sosial)

Menurut Albert Bandura, teori ini menyatakan bahwa belajar tidak
selalu harus melalui penngalaman langsung, tetapi dapat terjadi melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain (modeling) dan konsekuensi dari
perilaku tersebut.”® Dengan kata lain, seseorang dapat belajar dengan
mengamati, meniru, dan mencontoh perilaku orang lain yang dianggap

berhasil atau dihargai.

Keterkaitan dengan Musyrif di Pesantren, Pesantren adalah

lingkungan sosial yang sangat kuat. Dalam konteks bimbingan:

a. Musyrif belajar dari keteladanan pimpinan, ustadz, dan senior dalam
melaksanakan tugas pembinaan santri.

b. Bimbingan menjadi media modeling, di mana pembimbing
mencontohkan bagaimana menjadi pembimbing yang sabar, disiplin,
dan bijak.

c. Penguatan sosial, seperti penghargaan, pengakuan, dan apresiasi dari
pengasuh atau pimpinan pesantren, akan memperkuat perilaku positif

musyrif.

15 Albert Bandura, Social Learning Theory, (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1977).
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Adapun penerapannya berupa:

1. Melalui pembinaan rutin dan teladan nyata, musyrif
menginternalisasi sikap tanggung jawab dan disiplin.

2. Diskusi dan sharing pengalaman antar-musyrif menciptakan
pembelajaran sosial kolektif.

3. Budaya saling meneladani menjadikan kinerja meningkat secara

alami dan berkelanjutan.
3. Teori Motivasi

Hakikat teori motivasi membahas dorongan yang membuat
seseorang melakukan, mempertahankan, dan meningkatkan kinerjanya.
Dalam konteks pendidikan dan bimbingan, motivasi merupakan tenaga
pengerak utama yang menentukan seberapa besar seseorang mau belajar,

bekerja, dan mengembangkan dirinya.'¢ Tokoh-tokohnya antara lain:

a. Maslow: kebutuhan berjenjang (fisiologis — aktualisasi diri)
b. Herzberg: faktor motivator (prestasi, tanggung jawab) dan higienis
(lingkungan, kebijakan)

c. Mc Clelland: kebutuhan akan prestasi, kekuasaan, dan afiliasi.

16 Abraham H. Maslow, A Theory of Human Motivation, Psychological Review, Vol. 50, No.
4 (1943), him. 370-396.
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Keterkaitan dengan musyrif di Pesantren, bimbingan yang efektif
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik musyrif yakni semangat untuk
mengabdi, mendidik santri, dan memperbaiki diri karena dorongan nilai

dan makna, bukan hanya karena perintah.

Adapun penerapannya berupa:

1. Pemberian umpan balik positif dan penghargaan meningkatkan
motivasi berprestasi.

2. Keterlibatan musyrif dalam perencanaan kegiatan menumbuhkan rasa
memiliki dan tanggung jawab.

3. Lingkungan yang mendukung dan apresiatif (motivasi afiliasi)
membuat mereka merasa menjadi bagian penting dari komunitas
pesantren.

4. Bimbingan berkelanjutan membantu menjaga semangat dan mengatasi

kejenuhan kerja.

G. Sistematika Penulisan/ Pembahasan

Penelitian in1 dibagi menjadi 6 (enam) bab yang masing-masing bab
terdiri dari sub-sub yang berkaitan dengan sistematika penulisan/ pembahasan

sebagai berikut:
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Bab I, Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori dan

sistematika penulisan.

Bab II, Landasan Teoritis, yang berisi tentang: Pengertian Kinerja Musyrif,
Musyrif Pesantren sebagai pembimbing santri di Pondok Pesantren, Bimbingan

musyrif, Kerangka berpikir,

Bab III, Metodologi Penelitian, yang berisi tentang: Jenis penelitian, Waktu
dan tempat penelitian, objek penelitian, data dan sumber data, tehnik

pengumpulan data dan instrument penelitian serta tehnik analisis data.

Bab IV, Deskripsi Wilayah Penelitian meliputi: Menjelaskan tentang letak
Pondok Pesantren YAUMI Sleman Yogyakarta, sejarah pondok pesantren,
keadaan masyarakat sekitar, kelembagaan pesantren, keadaan santri dan

pendidik.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan akan menyajikan hasil penelitian

dan pembahasannya sesuai teori.

BAB VI, Penutup, berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir

penulisan, penulis lampirkan daftar pustaka, lampiran-lampiran penelitian
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